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This research aims to find out the effect of picture and picture cooperative model on 
the learning outcomes in material of ecosystems in class VII of SMPN 2 Kembayan. 
This research used quasi experimental design with nonequivalent control group 
design. Research samples were class VII C as the experimental class and VII B as the 
control class, with a sampling technique of intact group. The instrument used  the 
multiple choice test with a total of 20 questions. The average learning outcomes in the 
experimental class was 13.79, while the control group was 12.34. The results of the t 
test analysis showed that tcount > ttable namely 2.20 > 1.67, this means that there are 
significant differences between the learning outcomes of students taught using Picture 
and Picture cooperative  model and the learning outcomes of students taught using a 
conventional learning model. The effect size obtained 0.62 in the moderate category 
and gave the contribution 23.24%  of student learning outcomes 





 Pendidikan merupakan hal yang sangat 
penting bagi manusia. Dengan adanya 
pendidikan maka manusia dapat mempunyai 
pengetahuan, kemampuan, dan sumber daya 
manusia yang siap mengerjakan tuntutan dunia 
kerja di masa mendatang. Undang-undang No. 
20 Tahun 2003 tentang sistem pendidikan 
nasional menyatakan bahwa pendidikan adalah 
usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan 
suasana belajar dan proses pembelajaran agar 
peserta didik secara aktif mengembangkan 
potensi dirinya untuk memiliki kekuatan 
spiritual  keagamaan, pengendalian diri, 
kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta 
keterampilan yang diperlukan dirinya, 
masyarakat, bangsa, dan negara.  Pendidikan 
sangat berkaitan erat dengan kegiatan belajar. 
Belajar adalah tahapan perubahan seluruh 
tingkah laku individu yang relatif menetap 
sebagai hasil pengalaman dan interaksi dengan 
lingkungan yang melibatkan proses kognitif 
(Syah, 2013: 68). 
 Berdasarkan hasil wawancara dengan guru 
IPA di SMP Negeri 2 Kembayan, pada tanggal 
27 Februari 2016 diperoleh salah satu materi 
yang di anggap sulit oleh siswa dikarenakan 
sulit membedakan komponen abiotik dan biotik 
secara tepat selain itu siswa juga sulit membuat 
jaring-jaring makanan.  Proses pembelajaran 
biologi biasanya dilakukan dengan metode 
ceramah, diskusi dan presentasi. Dari hasil nilai 
ulangan harian terlihat bahwa rata-rata nilai 
hasil belajar siswa pada materi ekosisistem 
adalah 44.35 lebih rendah dari materi 
pengamatan objek IPA dan keanekaragaman 
makhluk hidup. Hasil belajar tersebut 
menunjukkan bahwa materi ekosistem belum 
mencapai KKM yang ditetapkan sekolah 
tersebut yaitu 70. Hal ini menunjukkan bahwa 
siswa masih kurang memahami materi 
ekosistem. Berdasarkan karakteristiknya materi 
ekosistem sangat erat kaitannya dengan alam  
dan lingkungan sekitar sehingga akan sangat 
baik apabila guru mengajak siswa mengamati 
 
 
secara langsung lingkungan sekitarnya untuk 
mengamati objek yang dibahas. 
 Untuk menjawab masalah ini salah satu 
alternatif yang dapat guru lakukan adalah 
dengan menerapkan model pembelajaran yang 
dapat membuat siswa memahami materi 
ekosistem dengan baik secara keseluruhan 
tanpa harus melakukan pengamatan di 
lingkungan sekitar sehingga dapat 
mengefisienkan waktu. Salah satu model 
pembelajaran yang dapat diterapkan yaitu 
model kooperatif tipe picture and picture.  
Model kooperatif tipe picture and picture 
adalah model yang menggunakan gambar-
gambar menjadi faktor utama dalam proses 
pembelajaran. Dengan menggunakan media 
gambar yang variatif model pembelajaran ini 
dapat membuat siswa menjadi tertarik pada 
materi yang akan diajarkan atau siswa tidak 
menjadi bosan saat mengikuti pelajaran (Jaya 
dkk, 2014). Dengan adanya penyusunan gambar 
yang dilakukan oleh siswa sendiri, maka siswa 
akan mudah memahami dan mengingat gambar 
yang berkaitan dengan materi (Yahya dkk, 
2017). Pendapat tersebut sesuai dengan 
penelitian yang dilakukan oleh Riyono dan 
Retnoningsih (2015) dengan judul “Efektivitas 
Model Pembelajaran Picture and Picture 
dengan Strategi Inkuiri Terhadap Motivasi dan 
Hasil Belajar Siswa”, diperoleh model 
kooperatif tipe picture and picture dapat 
meningkatkan hasil belajar biologi.  
Berdasarkan  pemaparan di atas maka 
peneliti tertarik untuk melakukan penelitian 
tentang pengaruh  model pembelajaran 
kooperatif tipe picture and picture terhadap 
hasil belajar siswa pada materi ekosistem kelas 




1. Bentuk Penelitian 
Metode penelitian yang digunakan adalah 
eksperimen semu dengan rancangan penelitian 
yang digunakan adalah nonequivalent control 
group design.  
2. Populasi dan Sampel 
Populasi dalam penelitian ini adalah siswa 
kelas VII SMP Negeri 2 Kembayan yang terdiri 
dari 3 kelas yaitu siswa kelas  VII A, VII B dan 
VII C pada Tahun Ajaran 2015/2016. 
Penentuan sampel pada penelitian ini 
menggunakan teknik intact group dengan cara 
memberikan pre-test tentang materi ekosistem 
pada semua kelas VII. Kemudian kedua kelas 
tersebut diundi sehingga kelas yang terpilih 
sebagai kelas eksperimen yaitu VII C yang 
terdiri atas 29 siswa, sedangkan kelas VII B 
terpilih sebagai kelas kontrol yang terdiri atas 
29 siswa. 
 
3. Prosedur Penelitian 
 Prosedur dalam penelitian ini terdiri dari 3 




 Langkah-langkah yang dilakukan 
pada fase persiapan, yaitu: (1) Melakukan 
pra riset di SMP Negeri 2 Kembayan 
melalui wawancara kepada guru biologi; 
(2) Menyusun perangkat pembelajaran 
berupa Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
(RPP) dan Lembar Kerja Siswa (LKS) 
untuk 2 kali pertemuan; (3) Menyiapkan 
instrumen penelitian yaitu: kisi-kisi soal, 
soal test sebanyak 20 butir berbentuk 
pilihan ganda, pedoman penilaian, dan 
kunci jawaban; (4) Melakukan validasi 
perangkat pembelajaran dan instrumen 
penelitian kepada validator yaitu dua orang 
dosen pendidikan biologi dan satu orang 
guru mata pelajaran biologi kelas VII SMP 
Negeri 2 Kembayan; (5) Melakukan uji 
coba soal tes yang berjumlah 20 butir 
dengan bentuk pilihan ganda; (6) 
Menganalisis hasil uji coba soal tes untuk 
mengetahui tingkat reliabilitas instrumen; 
(7) Menentukan jadwal pelaksanaan 
kegiatan penelitian yang disesuaikan 
dengan jadwal belajar biologi di sekolah 
. 
b) Pelaksanaan 
 Langkah-langkah yang dilakukan pada 
fase pelaksanaan, sebagai berikut: (1) 
Memberikan pre-test di kelas VII A, VII B 
dan VII C untuk menentukan kelas yang 
akan digunakan sebagai sampel penelitian 
berdasarkan rata-rata skor dan standar 
deviasi yang hampir sama dari hasil pre-
 
 
test; (2) Menganalisis data hasil pre-test 
kelas eksperimen dan kontrol dengan 
menggunakan uji normalitas dan uji 
homogenitas. Dari hasil analisis data 
diperoleh bahwa kelas eksperimen 
berdistribusi tidak normal sehingga 
dilanjutkan dengan uji U Mann Whitney; 
(3) Menganalisis data hasil pre-test dengan 
menggunakan uji U Mann Whitney. Hasil 
uji tersebut diperoleh bahwa hasil pre-test 
pada kelas eksperimen dan kontrol tidak 
berbeda nyata, sehingga dapat dikatakan 
kedua kelas tersebut memiliki kemampuan 
awal yang sama; (4) Memberikan 
perlakuan dengan model kooperatif tipe 
picture and picture pada kelas eksperimen 
dan memberikan perlakuan dengan model 
pembelajaran konvensional pada kelas 
kontrol; (5) Memberikan post-test  materi 
ekosistem pada kelas eksperimen dan kelas 
kontrol untuk mengetahui hasil belajar 
siswa; (6) Menganalisis data hasil post-test 
dengan mengggunakan uji normalitas dan 
homogenitas. Berdasarkan hasil uji 
tersebut diperoleh bahwa kedua kelas  
berdistribusi normal dan homogen, maka 
dilanjutkan dengan uji-t. Hasil uji tersebut 
menyatakan terdapat perbedaan hasil post-
test pada kelas eksperimen dan kontrol, 
sehingga siswa di kedua kelas tersebut 
memiliki kemampuan yang berbeda setelah 
diberi perlakuan; (7) Menghitung nilai 
effect size untuk mengetahui seberapa 
besar pengaruh model kooperatif tipe 
picture and picture terhadap hasil belajar 
siswa pada materi ekosistem. 
 
c) Pelaporan 
 Langkah-langkah yang dilakukan 
pada fase pelaporan, sebagai berikut: 
Penyusunan laporan dilakukan setelah 
kegiatan penelitian dan analisis data 
selesai dilakukan 
 




 Penelitian ini dilaksanakan pada kelas VII 
C sebagai kelas eksperimen dan di kelas VII B 
sebagai kelas kontrol. Hasil belajar siswa pada 
kelas eksperimen dan kelas kontrol dilihat dari 
hasil pre-test dan post-test. Perbandingan hasil 
belajar serta ketuntasan siswa kelas eksperimen 
dan kelas kontrol dapat dilihat pada Tabel 1. 
       
Tabel 1. Hasil Pre-Test dan Post-Test Siswa
Keterangan : 
?̅? = Rata-rata skor siswa 
SD = Standar Deviasi 
 
Pada Tabel 1, data hasil pre-test digunakan 
untuk melihat kemampuan awal siswa pada 
kelas eksperimen dan kelas kontrol. Data hasil 
pre-test berupa skor, dianalisis terlebih dahulu 
dengan menggunakan uji normalitas dan 
homogenitas. Hasil uji normalitas kelas 
eksperimen diperoleh D0 > Dtabel yaitu  0.1773 > 
0.1682, sedangkan pada kelas kontrol D0 <  
Dtabel yaitu 0.0837 < 0.1682, maka data hasil 
pre-test kedua kelas berdistribusi tidak normal. 
Skor 
 
Kelas Eksperimen Kelas Kontrol 
?̅? SD 
% 
Ketuntasan ?̅? SD 
% Ketuntasan 
Pre-test 9.38 1.90 0.00% 9.38 2.74 6.90% 
Post-test 13.79 2.72 68.97% 12.34 2.33 41.38% 
Skor maksimal 20  20  
 
 
Analisis data kemudian dilanjutkan dengan uji 
U Mann Whitney diperoleh Zhitung < -Ztabel   yaitu 
-1.96 < -0.02 berarti tidak terdapat perbedaan 
hasil  pre-test kelas eksperimen dan kelas 
kontrol sehingga dapat dikatakan bahwa siswa 
pada kelas eksperimen maupun pada kelas 
kontrol memiliki kemampuan awal yang sama.  
Data hasil post-test berupa skor, dianalisis 
terlebih dahulu dengan uji prasyarat yaitu uji 
normalitas dan homogenitas. Berdasarkan hasil 
uji normalitas pada kelas eksperimen diperoleh  
D0 < Dtabel yaitu 0.1576 < 0.1682 dan pada kelas 
kontrol diperoleh D0 < Dtabel yaitu 0.0989< 
0.1682. Dikarenakan data berdistribusi normal, 
maka analisis data dilanjutkan dengan uji 
homogenitas diperoleh Fhitung < Ftabel yaitu 1.36 < 
1.89 yang menunjukkan bahwa kedua data 
tersebut sudah homogen. Karena kedua data 
yang diperoleh berdistribusi normal dan 
homogen, maka dilanjutkan dengan uji-t 
diperoleh thitung > ttabel yaitu 2.20 > 1.67 yang 
menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang 
signifikan antara hasil post-test kelas 
eksperimen dan kelas kontrol. 
 
Pembahasan Penelitian 
Hasil belajar siswa pada materi ekosistem 
mengalami peningkatan pada kelas eksperimen 
dan kelas kontrol. Namun peningkatan hasil 
belajar yang diperoleh siswa pada kelas 
eksperimen lebih tinggi dibandingkan pada 
kelas kontrol. Hal ini dikarenakan pembelajaran 
pada kelas eksperimen menggunakan model 
kooperatif tipe picture and picture. Adapun 
model kooperatif tipe picture and picture 
menurut Yahya dkk (2017) mendorong siswa 
untuk selalu aktif melakukan diskusi, 
mengamati gambar, membaca, bertanya dan 
menjawab pertanyaan guru. Selain itu menurut 
Fauzi dkk (2011), “Ciri khas dari picture and 
picture adalah materi yang disajikan dalam 
bentuk gambar-gambar yang diurutkan menjadi 
suatu pokok bahasan materi. Cara tersebut 
menjamin ketertarikan siswa terhadap materi 
yang disajikan dalam bentuk gambar”.  
 Perbedaan hasil belajar siswa kelas 
eksperimen yang lebih tinggi dari pada kelas 
kontrol juga dapat dilihat berdasarkan 
persentase ketuntasan belajar siswa dari hasil 
post-test. Pada kelas eksperimen siswa yang 
memperoleh nilai tuntas saat post-test sebanyak 
20 siswa (68.97%) dari 29 siswa dan di kelas 
kontrol siswa yang memperoleh nilai tuntas saat 
post-test sebanyak 12 siswa (41.38%) dari 29 
siswa.  
Pelaksanaan pembelajaran menggunakan 
model pembelajaran kooperatif tipe picture and 
picture pada materi ekosistem mengacu pada 
pendapat Suprijono (2012: 65). Langkah-
langkah dalam model pembelajaran kooperatif 
tipe picture and picture terdiri atas 6 fase yaitu: 
Fase pertama yaitu menyampaikan tujuan dan 
memotivasi siswa. Pada fase ini diawali dengan 
guru mengucapkan salam, guru mengarahkan 
siswa untuk melihat keadaan kelas dan meminta 
siswa duduk dengan rapi serta mengecek 
kehadiran siswa. Kemudian, guru memberikan 
apersepsi dengan meminta siswa mengamati 
gambar padang rumput. Selanjutnya guru 
memberikan motivasi dan menyampaikan 
tujuan pembelajaran. 
Fase kedua yaitu menyajikan informasi. 
Pada fase ini, guru menyampaikan materi 
ekosistem dengan menggunakan bantuan 
gambar. Penggunaan gambar dalam proses 
penyampaian materi sangat membantu karena 
tidak bersifat abstrak sehingga siswa mudah 
mengerti apa yang disampaikan. Menurut 
Sadiman (2010: 29) salah satu kelebihan 
gambar adalah bersifat konkret; gambar lebih 
realistis menunjukkan pokok masalah 
dibandingkan dengan verbal semata. 
Fase ketiga  yaitu mengorganisasikan 
siswa ke dalam kelompok-kelompok belajar. 
Pada fase ini, siswa dibagi ke dalam kelompok 
yang terdiri atas 4-5 orang siswa dengan 
kelompok yang heterogen. Pengelompokkan 
secara heterogen ini sangat penting dilakukan 
agar siswa dalam kelompok dapat saling 
membantu. Menurut Suhaimi dan Yokhebed 
(2014) Pembelajaran dengan menggunakan 
model kooperatif melatih kerjasama antar siswa 
dan melatih keterampilan komunikasi. 
Fase keempat yaitu membimbing 
kelompok belajar dan bekerja. Pada fase ini  
guru memberikan tugas dalam bentuk Lembar 
Kerja Siswa (LKS) kepada setiap kelompok. 
LKS yang dikerjakan siswa perkelompok 
merupakan lembar kerja yang dipersiapkan 
guru untuk memperdalam pemahaman siswa 
 
 
terhadap materi yang didapatkannya. Pada fase 
ini diharapkan pembelajaran jadi semakin 
bermakna bagi siswa sehingga pembelajaran 
menjadi semakin efektif.  
Setelah diskusi kelompok selesai, 
Kemudian masing-masing perwakilan 
kelompok mempresentasikan hasil diskusinya 
dengan kelompoknya. Dengan adanya 
presentasi semua kelompok dapat melihat jenis 
ekosistem dari kelompok lainnya.  
Berdasarkan nilai yang diperoleh siswa, 
untuk kelas eksperimen memperoleh nilai lebih 
tinggi dibandingkan kelas kontrol. Hal ini 
diperkuat dari nilai pengerjaan LKS untuk kelas 
eksperimen dan kontrol dapat dilihat pada 
Tabel 2 dan Tabel 3. 
 
Tabel 2. Nilai Pengerjaan LKS Kelas Eksperimen  
 LKS Eksperimen 1 LKS Eksperimen 2 
Kelompok Skor 
maksimum 
Skor Nilai Skor 
maksimum 
Skor  Nilai 
1 14 12 85.71 11 8 72.72 
2 10 10 100 10 7 70 
3 11 10 90.91 11 9 81.81 
4 10 8 80 10 7 70 
5 14 12 85.71 10 9 90 
Rata-rata  10.4 88.47  8 76.91 
 
Tabel 3. Nilai Pengerjaan LKS Kelas Kontrol 
LKS Kontrol 1 LKS Kontrol 2 
Kelompok Skor 
maksimum 
Skor Nilai Skor  
maksimum 
Skor  Nilai 
1 
 
20 20 100 22 16 72.73 
2 20 20 100 22 7 31.82 
3 20 20 100 22 15 68.18 
4 20 20 100 22 8 36.36 
5 20 20 100 22 12 54.56 
Rata-rata  20 100  11.6 52.73 
 
Berdasarkan Tabel 2 dan Tabel 3  nilai 
pengerjaan LKS yang diperoleh siswa  kelas 
eksperimen pada pertemuan 2 lebih tinggi 
dibandingkan dengan kelas kontrol, sedangkan 
untuk pertemuan pertama nilai pengerjaan LKS 
yang diperoleh siswa kelas eksperimen lebih 
rendah dibandingkan kelas kontrol. Hal ini 
dikarenakan pada kelas eksperimen pertemuan 
pertama siswa kurang teliti mengidentifikasi 
gambar pada LKS sehingga ada makhluk hidup 
dan tak hidup yang tidak dituliskan pada lembar 
jawaban sedangkan pada pertemuan kedua 
dengan adanya gambar membantu siswa 
memahami dengan mudah jaring-jaring 
makanan.  
 
Fase kelima yaitu mengevaluasi. Siswa 
diarahkan untuk merangkum materi pelajaran  
setelah pembelajaran hari tersebut selesai, 
sesuai tujuan pembelajaran yang telah 
disampaikan di awal pembelajaran. Kemudian 
guru memberikan soal evaluasi kepada siswa. 
Siswa diberi waktu sekitar 10 menit untuk 
mengerjakan soal evaluasi. Tujuan diberikan 
soal evaluasi ini untuk mengetahui  pemahaman 
siswa mengenai materi yang sudah 
disampaikan.  
Fase keenam yaitu memberikan pengakuan 
atau penghargaan. Guru memberikan 
penghargaan bagi kelompok yang sudah 
mengerjakan LKS dengan baik adapun 
penghargaan yang diberikan berupa tepuk 
tangan dan pujian dari guru.  
 
 
Pada kelas kontrol diterapkan model 
konvensional dengan menggunakan metode 
ceramah. Proses pembelajaran lebih didominasi 
oleh guru sementara siswa tidak dilibatkan 
secara aktif sehingga siswa menjadi pasif dalam 
pembelajaran dan dapat membuat siswa bosan. 
Hal ini sejalan dengan pendapat Djamarah dan 
Zain (2014: 97) bahwa kelemahan metode 
ceramah adalah jika selalu digunakan dan 
terlalu lama akan membosankan, guru 
menyimpulkan bahwa siswa mengerti dan 
menyebabkan siswa menjadi pasif. 
Proses pembelajaran menggunakan model 
konvensional terdiri atas tiga tahap yaitu: Pada 
tahap pertama, guru mengucapkan salam dan 
mengecek kesiapan siswa. Guru memberi 
apersepsi dan motivasi kepada siswa dengan 
menanyakan apa yang dapat mereka amati dari 
kolam. Dilanjutkan dengan guru bertanya 
kepada siswa “Disebut apakah hubungan timbal 
balik antara makhluk hidup dan tak hidup pada 
kolam tersebut?”. Sedangkan pada pertemuan 
kedua guru menanyakan pada siswa apa fungsi 
matahari bagi tumbuhan. Kemudian guru 
mengarahkan siswa untuk memahami rantai 
makanan.  Setelah itu, guru menyampaikan 
judul dan tujuan pembelajaran. 
Pada kegiatan inti, guru memberikan 
penjelasan materi ekosistem dengan metode 
ceramah. Selanjutnya, guru membagi siswa ke 
dalam enam kelompok dan mengerjakan lembar 
kerja siswa. Diskusi kelompok tidak berjalan 
dengan baik. Terdapat kelompok yang tidak 
bekerja sama dalam mengerjakan LKS, dalam 
kelompok tersebut hanya beberapa saja anggota 
yang mengerjakan LKS sedangkan anggota 
lainnya sibuk berbicara. Hal ini terjadi pada 
pertemuan pertama dan kedua. Sehingga LKS 
yang dikerjakan mendapatkan hasil yang 
terendah pada pertemuan kedua, namun dalam 
hal ini guru selalu membimbing siswa agar 
bekerja sama dalam menyelesaikan LKS. 
Pengerjaan LKS dapat terselesaikan meskipun 
mendapatkan nilai rendah. Setelah diskusi 
selesai, kelompok siswa diberi kesempatan oleh 
guru untuk mempersentasikan berdasarkan hasil 
diskusinya.  
Pada tahap penutup, siswa menyimpulkan 
materi yang sudah dipelajari. Kemudian 
dilanjutkan dengan siswa menjawab soal 
evaluasi yang telah disediakan oleh guru untuk 
melihat pemahaman siswa dalam proses 
pembelajaran. 
Tingginya hasil belajar siswa pada kelas 
eksperimen dibandingkan kelas kontrol juga 
diperkuat dengan cukup tingginya persentase 
ketercapaian hasil belajar siswa kelas 
eksperimen berdasarkan tujuan pembelajaran. 
Keberhasilan hasil belajar siswa secara khusus, 
berdasarkan ketuntasan siswa dalam menjawab 
soal post-test pertujuan pembelajaran. 
Ketercapaian hasil belajar siswa. berdasarkan 
tujuan pembelajaran dapat dilihat pada Tabel 4
 
Tabel 4. Persentase Ketuntasan Hasil Belajar Siswa  
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dengan tepat.  
 
 





































5 55.17 51.72 
6 79.31 68.96 
5. Menjelaskan 
interaksi  






















8 82.76 79.31 
10 79.31 68.96 
11 55.17 44.83 
12 55.17 51.72 
6. Melalui 
penyusupenyusun









 15 62.07 62.07 
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18 58.62 48.28 
19 79.31 72.41 
20 65.52 48.27 
Rata-rata    70.94 64.78 
 
 Berdasarkan Tabel 4 pada tujuan 
pembelajaran pertama yaitu menjelaskan 
pengertian ekosistem. Terdapat pada soal no. 1, 
persentase jawaban benar pada kelas kelas 
kontrol (79.31%) lebih tinggi dibandingkan 
kelas eksperimen (72.41%). Hal ini dikarenakan 
metode ceramah ekonomis dan efektif untuk 
keperluan penyampaian informasi dan 
pengertian (Hasibuan dan Moedjiono, 2010: 
13).  Sedangkan pada kelas eksperimen guru 
menggunakan gambar yang digunakan pada 
saat apersepsi untuk mengarahkan siswa 
menjelaskan pengertian ekosistem. Siswa masih 
sulit memahami gambar yang disajikan guru 
karena tidak terbiasa belajar dengan 
menggunakan gambar sehingga kurang terampil 
dalam mengidentifikasi  gambar tersebut. 
Menurut Sudjana dan Rivai (2011: 11), 
“Menerima pesan visual dan belajar 
daripadanya memerlukan keterampilan, oleh 
karena dengan melihat pesan visual tidak 
dengan sendirinya seseorang akan mampu 
belajar darinya. Itulah sebabnya para siswa 
harus dibimbing dalam menerima dan 
menyimak pesan-pesan visual secara tepat”. 
Selain itu guru juga tidak menuliskan kembali 
pengertian ekosistem tersebut di papan tulis 
sedangkan pada kelas kontrol guru menuliskan 
pengertiannya di papan tulis.  
 Pada tujuan pembelajaran kedua yaitu 
membedakan macam-macam ekosistem. 
Terdapat pada soal no. 2, persentase jawaban 
benar pada kelas eksperimen (82.76%) lebih  
 
 
tinggi daripada kelas kontrol (62.07%). Hal ini 
dikarenakan kelas eksperimen pada pertemuan 
pertama saat siswa mengerjakan LKS  secara 
berkelompok, masing-masing kelompok dibagi 
macam-macam ekosistem yang berbeda. Selain 
itu masing-masing kelompok 
mempresentasikan hasil diskusinya sehingga 
semua siswa dapat membedakan macam-
macam ekosistem berdasarkan komponen 
penyusunnya. Penggunaan LKS sangat 
membantu siswa untuk semakin mengerti 
mengenai macam-macam ekosistem. Hal ini 
sejalan dengan hasil penelitian Putra (2016) 
yang menyatakan “penggunaan LKS 
memberikan kontribusi terhadap pencapaian 
hasil belajar kognitif peserta didik secara 
formatif maupun sumatif”.  
  Pada tujuan pembelajaran ketiga yaitu 
menjelaskan satuan-satuan dalam ekosistem. 
Terdapat soal no. 3, 9 dan 13, pada soal no. 3 
presentase ketuntasan kelas eksperimen 
(65.52%) lebih tinggi dibandingkan kelas 
kontrol (58.62%). Hal tersebut dikarenakan 
pada kelas kontrol materi hanya dijelaskan 
secara lisan sedangkan pada kelas eksperimen 
penjelasan materi dilakukan secara lisan dan 
dilengkapi dengan penyajian gambar sehingga 
siswa mudah memahami apa yang dijelaskan 
oleh guru. Hal tersebut sejalan dengan pendapat 
Maria (2013) yang mengatakan penjelasan 
secara verbal melalui teks akan menjadi lebih 
mudah dipahami ketika dilengkapi gambar yang 




  Pada soal no. 9, persentase ketuntasan 
kelas kontrol (86.21%) lebih tinggi dari kelas 
eksperimen (82.76%). Hal ini dikarenakan pada 
kelas kontrol guru menggunakan metode 
ceramah untuk menjelaskan materi, guru juga 
memberikan contoh yang digambarkan di papan 
tulis kemudian diberi kesempatan untuk tanya-
jawab, hal ini membuat daya ingat kelas kontrol 
baik. Pernyataan ini sejalan dengan pendapat 
Djamarah dan Zain (2014: 95), “Dimana tanya 
jawab dapat merangsang siswa untuk melatih 
dan mengembangkan daya pikir, termasuk daya 
ingatan”. Sedangkan pada kelas eksperimen, 
guru hanya menjelaskan materi dengan bantuan 
gambar tanpa memberi kesempatan kepada 
siswa untuk tanya jawab dikarenakan waktu 
yang terbatas.  
  Pada soal no. 13, persentase ketercapaian 
kelas eksperimen (55.17%) lebih tinggi dari 
kelas kontrol (41.37%). Namun  persentase 
ketuntasan keduanya rendah dikarenakan pada 
saat guru menjelaskan materi guru tidak 
memberikan contoh konkret yang membuat 
siswa mudah memahami materi yang 
disampaikan. Menurut Majid (2013: 241), 
“Guru seharusnya memberikan contoh atau 
ilustrasi yang ada hubungannya dengan sesuatu 
yang dapat ditemui siswa dalam kehidupan 
sehari-hari”. 
  Pada tujuan pembelajaran keempat. 
Terdapat soal no. 4, 5 dan 6, persentase 
ketuntasan kelas eksperimen lebih tinggi dari 
kelas kontrol. Hal tersebut dikarenakan pada 
kelas eksperimen pertemuan pertama siswa 
secara berkelompok mengerjakan LKS untuk 
menyusun gambar komponen abiotik dan biotik 
yang merupakan bagian ekosistem yang 
berbeda-beda pada setiap kelompok. Hal ini 
ditunjukkan dengan rata-rata nilai LKS yang 
dikerjakan siswa secara berkelompok yaitu 
88.47. Sedangkan pada kelas kontrol LKS yang 
diberikan tidak dilengkapi dengan gambar, 
masing-masing kelompok hanya menentukan 
makhluk hidup tersebut abiotik atau biotik. 
Penggunaan gambar pada LKS kelas 
eksperimen dapat memperjelas materi. Hal ini 
sejalan dengan pendapat Sadiman dkk (2010: 
31) yang menyatakan bahwa, “Gambar/ foto 
dapat memperjelas suatu masalah, dalam 
bidang apa saja dan untuk tingkat usia berapa 
saja,  sehingga dapat mencegah atau 
membetulkan kesalahpahaman”. Hal tersebut 
menyebabkan siswa pada kelas kontrol sulit 
menjawab soal post-test yang menggunakan 
gambar.  
  Pada tujuan pembelajaran kelima yaitu 
siswa dapat menjelaskan interaksi yang terdapat 
di dalam ekosistem yaitu interaksi makan dan 
dimakan (rantai makanan, jaring-jaring 
makanan dan piramida makanan) dengan benar. 
Terdapat soal no. 7, 8, 10, 11 dan 12, pada soal 
no. 7, 8, 10 persentase ketercapaian kelas 
eksperimen lebih tinggi dari kelas kontrol. Hal 
tersebut dikarenakan pada saat penyampaian 
materi di kelas eksperimen guru menggunakan 
gambar rantai makanan untuk menjelaskan 
peran masing-masing individu pada rantai 
makanan tersebut maupun interaksi yang 
terbentuk. Sedangkan pada kelas kontrol guru 
hanya menerangkan dengan membuat bagan 
rantai makanan di papan tulis.   Pada soal 
no. 11, persentase jawaban benar dikelas 
eksperimen dan kontrol rendah. Hal ini 
dikarenakan, pada saat penyampaian materi 
guru menggunakan metode ceramah tanpa 
disertai tanya jawab sehingga guru tidak 
mengetahui apakah siswa memahami atau tidak 
apa yang dijelaskan. Salah satu kelemahan 
metode ceramah menurut Roestiyah (2012: 
138-139) adalah guru tidak mampu mengontrol 
sejauh mana siswa telah memahami uraiannya, 
dalam menangkap pengertian pelajaran dapat 
memberikan pengertian yang berbeda mengenai 
apa yang guru jelaskan, baik mengenai kata-
kata maupun istilah, sehingga kesimpulan yang 
diperoleh juga lain dengan apa yang dimaksud 
oleh guru.  
  Pada tujuan pembelajaran keenam yaitu 
mengurutkan makhluk hidup sesuai urutan 
rantai makanan. Pada soal no. 14, persentase 
ketercapaian kelas kontrol (72.41%) lebih 
tinggi dari kelas eksperimen (68.97%). Hal 
tersebut dikarenakan pada kelas kontrol saat 
penyampaian materi guru mengajak siswa 
untuk bersama-sama membuat bagan rantai 
makanan kemudian didiskusikan bersama, 
kemudian siswa juga mengerjakan hal yang 
sama pada saat mengerjakan LKS. Kegiatan 
diskusi yang dilakukan membuat siswa dapat 
saling bertukar pendapat dan saling 
 
 
memperbaiki kekeliruan pemahaman sehingga 
siswa dapat mengingatnya dengan baik. 
Menurut Hasibuan dan Moedjiono (2010: 21) 
dengan kegiatan diskusi masing-masing 
individu dapat saling memperbaiki pengertian, 
persepsi, informasi, interpretasi sehingga dapat 
dihindarkan kekeliruan-kekeliruan.   Sedangkan 
pada kelas eksperimen saat penyampaian materi 
guru hanya menampilkan gambar rantai 
makanan tanpa melibatkan siswa dengan 
kegiatan diskusi. Pada saat mengerjakan LKS 
siswa per kelompok dilibatkan mengurutkan 
makhluk hidup membentuk jaring-jaring 
makanan. Namun tidak adanya presentasi 
dikarenakan waktu yang tidak cukup, sehingga 
siswa tidak dapat melihat jaring-jaring makanan 
kelompok lainnya. Hal ini membuat siswa 
hanya memahami jaring-jaring makanan 
kelompoknya saja. Pada soal no. 15, persentase 
ketercapaian kelas kontrol dan eksperimen 
sama yaitu 62.07% hal ini dikarenakan baik di 
kelas kontrol maupun eksperimen ketika guru 
menyampaikan akibat yang ditimbulkan apabila 
salah satu makhluk hidup dalam jaring-jaring 
makanan tersebut habis, dengan cara yang sama 
yaitu ceramah.   
  Pada tujuan pembelajaran ketujuh yaitu 
melalui pengamatan gambar, siswa dapat 
menentukan pola interaksi yang terbentuk yaitu 
soal no. 16, 17, 18, 19 dan 20. Persentase 
ketercapaian hasil belajar siswa pada kelas 
eksperimen dan kelas kontrol rendah. Kesulitan 
siswa untuk menjawab soal no. 15 disebabkan 
siswa tidak mengenali benalu yang terdapat 
pada gambar tersebut. Selain itu soal no. 15 
berada pada aspek kognitif C4 berupa analisis. 
Siswa sulit untuk menganalisis alasan hubungan 
simbiosis antara benalu dan pohon yang 
menjadi inangnya. Adapun  metode yang 
dominan digunakan dalam penyampain materi 
ini adalah ceramah. Sedangkan metode ceramah 
menurut Hasibuan dan Moedjiono, (2010: 14) 
tidak cocok untuk tujuan pembelajaran bersifat 
kognitif tingkat tinggi. Selain itu pada kelas 
eksperimen saat pengerjaan LKS masing-
masing kelompok tidak melakukan presentasi 
karena waktu yang tidak cukup. Hal ini yang 
membuat siswa sulit memahami semua pola 
interaksi yang terbentuk dikarenakan masing-
masing kelompok mendapatkan pola interaksi 
yang berbeda.  
  Penggunaan model kooperatif tipe picture 
and picture membuat siswa lebih menguasai 
konsep-konsep pada materi ekosistem 
dibandingkan siswa yang diajarkan 
menggunakan model pembelajaran 
konvensional. Menurut Rahmaniati (2016) 
“Siswa cenderung tertarik pada gambar yang 
digunakan dalam pemecahan masalah sehingga 
antusiasme mereka juga akan semakin 
meningkat untuk belajar dan diskusi bersama 
kelompoknya materi yang diajarkan juga lebih 
cepat diterima oleh siswa karena bantuan 
gambar-gambar yang diberikan oleh guru”. 
Siswa lebih senang dengan proses pembelajaran 
yang banyak melibatkan siswa dalam 
pembelajaran dibandingkan dengan 
pembelajaran yang monoton yang hanya 
mendengar apa yang hanya dijelaskan  oleh 
guru. Hal ini sesuai dengan hasil penelitian 
(Rahmaniati, 2016) yang menyatakan bahwa 
proses belajar yang membuat siswa nyaman, 
senang dalam menerima materi dan tidak hanya 
mendengarkan ceramah dari guru dapat 
meningkatkan rata-rata hasil belajar siswa. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
 Berdasarkan hasil penelitian, maka dapat 
ditarik kesimpulan bahwa rata-rata skor hasil 
belajar siswa kelas VII SMP Negeri 2 
Kembayan pada materi ekosistem yang 
diajarkan menggunakan model kooperatif tipe 
picture and picture lebih tinggi dibandingkan 
dengan yang diajarkan menggunakan model 
pembelajaran konvensional berdasarkan hasil 
rata-rata skor post-test dimana kelas eksperimen 
sebesar 13.79 dan kelas kontrol sebesar 12.34. 
Selain itu terdapat perbedaan hasil belajar siswa 
pada materi ekosistem yang diajarkan dengan 
model kooperatif tipe picture and picture 
dengan yang diajarkan menggunakan model 
pembelajaran konvensional kelas VII SMP 
Negeri 2 Kembayan berdasarkan Uji t  dimana 
thitung (2.20) > ttabel (1.67). Terdapat pengaruh 
model kooperatif tipe picture and picture 
terhadap hasil belajar siswa pada materi 
ekosistem kelas VII SMP Negeri 2 Kembayan 
berdasarkan nilai Effect Size (ES) termasuk 
 
 
dalam kategori sedang (ES = 0.62), dengan 
memberikan kontribusi sebesar 23.24 % 
terhadap hasil belajar siswa. 
 
Saran 
 Berdasarkan hasil penelitian dan 
kesimpulan di atas, maka disarankan kepada 
peneliti lain, diharapkan dapat mengatur waktu 
dengan baik pada  setiap tahap-tahap 
pembelajaran sehingga penerapan pembelajaran 
menggunakan model kooperatif tipe picture and 
picture dapat terlaksana dengan baik dan 
kepada peneliti lain yang ingin melanjutkan 
penelitian ini, diharapkan lebih memperhatikan 
kondisi siswa sehingga siswa lebih tertib dalam 
belajar selain itu juga gambar harus disajikan 
dengan ukuran besar agar siswa yang duduk di 
belakang dapat melihat gambar tersebut.  
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